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ABSTRAK 

 

Tulisan ini mencoba untuk mengkaji dan meneliti lebih mendalam tentang 

penafsiran konsep rezeki dalam Al-Qur’an merujuk kepada kitab tafsir Fathul 

Qadir karya Imam Asy Syaukani. Topik yang cukup krusial dan selalu hangat 

diperbincangkan, karena umumnya rezeki ini di simpulkan terhadap materi, 

sehingga dibutuhkan penjelasan di kalangan masyarakat umum guna menciptakan 

keseimbangan dalam memahami konsep rezeki ini. Oleh sebab itu maka tulisan 

ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah berikut ini: Bagaimana Konsep 

Rezeki dalam kitab Tafsir Fathur Qadir?, Bagaimana upya membuka pintu rezeki 

dan cara mendapatkan rezki dalam kitab Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy 

Syaukani? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Al-Qur’an 

membicarakan ayat-ayat tentang konsep rezeki serta mengetahui gambaran jelas 

terkait apa arti dari konsep rezeki ini dengan merujuk terhadap penafsiran Imam 

asy syaukani dalam kitab tafsir fathul qadir, yang nantinya bisa mengetahui 

makna, fungsi, cara mendapakan rezeki, dan upaya membuka pintu rezeki. 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data yang berkaitan dengan penafsiran rezeki 

dalam Al-Qur’an yang ada pada kitab tafsir, melalui riset kepustakaan (library 

research) dan disajikan secara analisis deskriptif. Jenis penelitiannya adalah data 

yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data biasanya 

menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Tetapi tidak 

menutup kemungkinan menggunakan sumber-sumber non manusia  

Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan hasil penelitian bahwa 

kata rizq atau bisa disebut rezeki disebut 123 kali, kata rezeki dimaknai berbagai 

makna diantaranya: yakni makanan halal atau baik, binatang ternak, Sedekah, 

Pemberian, Buah-buahan musim dingin , Buah-buahan musim panas, Hujan, 

Hidangan, Nafkah, Pahala, Surga, Fungsi Perbedaan rezeki: Perbedaan rezeki 

sebagai ujian bagi manusia, Perbedaan rezeki dasar sebagian manusia 

memanfaatkan sebagian lainnya, Perbedaan rezeki manifestasi rahmat Allah 

kepada para HambaNya, Perbedaan Rezeki penghalang manusia melapaui batas, 

Fungsi Rezeki: Sebagaai menguatkan iman, dan melatih kesabaran, Upaya 

membuka pintu rezeki diantaranya: Bertaqwa kepada Allah, Beristigfar, 

Mendirikan Shalat, Mensyukuri nikmat Allah, Berinfaq. 
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